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I. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guneensis Jacg.) tumbuhan industri/ perkebunan yang
menjadi sumber penghasil devisa negara dari sektor bidang perkebunan. Tanaman
sawit berguna sebagai penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar
(Dianto et al. 2017). Perkebunan kelapa sawit dapat menghasilkan keuntungan besar
sehingga banyak hutan dan perkebunan lama dikonversikan menjadi perkebunan
kelapa sawit. Penyebaran kelapa sawit di Indonesia berada pada pulau Sumatra,
Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Papua, dan beberapa pulau tertentu di Indonesia. Buah
kelapa sawit digunakan sebagai bahan mentah minyak goreng, margarine, sabun ,
kosmetika, industri farmasi. Bagian yang paling populer untuk diolah dari kelapa
sawit adalah buah. Bagian daging dari buah kelapa sawit menghasilkan minyak
mentah yang diolah menjadi bahan baku minyak goreng. Sisa pengolahannya
digunakan sebagai bahan campuran makanan ternak dan difermentasikan menjadi
kompos.

Solok Selatan merupakan salah satu daerah yang memiliki banyak warganya
menggantungkan ekonomi mereka pada tanaman kelapa sawit meskipun tanaman
kelapa sawit di daerah ini tidak seluas di Kabupaten Pasaman Barat, Pesisir Selatan
dan Dharmasraya. Hingga tahun 2019, luas kebun tanaman kelapa sawit di daerah ini
yakni 3.038 ha dengan produksi sebesar 12.089 ton dengan rata-rata produksi 5,2
ton/ha (Badan Pusat Statistik Solok Selatan 2020). Pada tahun 2019, kabupaten ini
mendapatkan bantuan program replanting dengan luas lahan 369,74 ha dengan petani
berjumlah 188 orang (Antara 2020). Data ini menunjukkan bahwa kelapa sawit
merupakan salah satu komoditi harapan baru bagi masyarakat Kabupaten Solok
Selatan untuk menopang ekonomi mereka.

Permasalahan yang dihadapi oleh petani kelapa sawit adalah permasalahan
limbanh sawit yang begitu banyak terutama jika setelah panen. Ketika panen,
dahan-dahan yang sudah tua atau mengganggu akan diturunkan agar tidak
menghalangi tandan panen. Jumlah dahan yang dibuang tersebut tidak sedikit. Jika
panen rutin dilakukan setiap bulan, maka dapat dibayangkan berapa banyak limbah
yang dihasilkan saat panen.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan agar limbah panen tanaman kelapa sawit

bisa dimanfaatkan adalah penggunaan limbah sebagai tersebut sebagai pakan ternak



seperti sapi. Konsep integrasi antara tanaman pertanian seperti tanaman kelapa sawit
dan peternakan disebut dengan Sistem Pertanian Terpadu (SPT).

Dipandang dari sudut ketahanan dan keamanan kesuburan lahan, maka titik
lemah perkembangan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Solok Selatan terletak
pada perkembangan perkebunan kelapa sawit rakyat. Tanaman kelapa sawit yang
tumbuh di area kurang subur tingkat produktivitasnya rendah dan sangat rentan
terhadap serangan hama penyakit tanaman. Untuk itu perlu implementasi teknologi
yang terjangkau oleh perkebunan kelapa sawit rakyat dan efektif dalam
mempertahankan kesuburan lahan perkebunannya. Melihat kondisi tersebut penting
dilakukan pembedayaan masyarakat, perlu dikem-bangkan pengelolaan sumberdaya
secara simultan merangsang partum-buhan ekonomi seraya melakukan upaya
konservasi terhadap sumberdaya lingkungan.Salah satunya dengan usahatani kelapa
sawit dan ternak sapi.Hasil ikutan peternakan yang sering dipakai untuk
mempertahankan kesuburan lahan adalah feces dan urine (kotoran ternak). Pada
rataan produksi feces per ekor sapi dewasa (dengan rataan bobot badan sekitar 300 kg)
per hari sekitar 15 kg dan rataan produksi urine sekitar 12 liter per ekor per hari.
Secara teoritis dapat dihitung bahwa daya pupuk per ekor sapi tersebut per tahun
sekitar 2,5 hektar efektif.

Berdasarkan potensi dari uraian diatas, integrasi sistem pertanian antara tanaman
kelapa sawit dan peternakan sapi memiliki potensi untuk meningkatkan pendapan

petani.

b. Tujuan

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah mengajak masyarakat di
Kabupaten Solok Selata n untuk mengintegrasikan sistem pertanian terpadu antara
tanaman kelapa sawit dan peternakan sapi untuk meningkatkan pendapatan petani di

kawasan ini.

c. Manfaat
Dengan sistem integrasi antara tanaman kelapa sawit dan peternakan sapi,

diharapkan bisa meningkatkan pendapat petani di Kabupaten Solok Selatan.



Il. TEMPAT, WAKTU DAN METODE

a. Tempat dan waktu
Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Hotel Pesona Alam Sangir, Kabupaten
Solok Selatan, 11-12 Desember 2018.

b. Metode
Penyuluhan digunakan sebagai metode dalam pengabdian masyarakat ini.

I1l. PELAKSANAAN KEGIATAN

Sulitnya mencapai swasembada daging sapi salah satunya disebabkan karena
jumlah populasi ternak sapi belum mencukupi. Berdasarkan data pada tahun 2017,
produksi daging sapi dan kerbau nasional sebesar 513 ribu ton, belum memenuhi
kebutuhan daging yang mencapai 604 ribu ton (Kementan, 2017) . Produksi daging
sapi ini sangat berkaitan dengan ketersediaan pakan berkualitas.

Penyediaan pakan berkualitas berkaitan erat dengan lahan sebagai tempat
budidaya hijauan pakan. Terdapat tantangan pengembangan ternak ruminansia, yaitu
ketersediaan lahan sebagai sumber hijauan pakan bagi ternak. Lahan pertanian yang
ada cenderung mengalami penyusutan (Rusdiana dan Adawiyah, 2013; Mulyani et. al.,
2016). Sejalan dengan penyusutan lahan, berkurang pula peluang produksi hijauan
dan persediaan hasil samping pertanian yang dapat dijadikan pakan. Hal ini yang
menjadi salah satu faktor kendala dalam meningkatkan produktivitas ternak
ruminansia melalui pemberian konsentrat di negara berkembang seperti Indonesia.

Oleh karena itu, usaha untuk meningkatkan populasi ternak sapi yang dapat
meminimalkan hambatan ketersediaan lahan dan hijauan, dapat dilakukan dengan
menerapkan integrasi kelapa sawitternak sapi. Ketersediaan lahan untuk penerapan
sistem integrasi sawit-ternak sapi di areal perkebunan kelapa sawit rakyat di
Kabupaten Bireuen mencapai 3.109 hektar (BKPM, 2015). Penerapan sistem integrasi
kelapa sawit-ternak sapi dapat menjadi solusi meningkatkan populasi dan produksi
ternak, sekaligus dapat meningkatkan optimasi pengelolaan perkebunan kelapa sawit.
Di satu sisi, kebutuhan pakan ternak dapat dipenuhi dengan memanfaatkan vegetasi
dan hasil samping industri perkebunan kelapa sawit (Wijono et.al., 2015), sedangkan

ternak dapat memberikan kontribusi penyediaan pupuk organik dan pengendalian



gulma rumput. Produksi hijauan di bawah tegakan kelapa sawit pada umur 3 dan 6
tahun sebanyak 13.168 kg/ha dan 6.380 kg/ha (Daru et. al., 2014).
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Gambar 1. Penyampaian materi integrasi antara tanaman kelapa sawit dan peternakan
sapi

Penerapan integrasi secara umum adalah memanfaatkan lahan perkebunan kelapa
sawit pada tanaman menghasilkan, menjadikan kebun sebagai sumber pakan bagi
ternak sapi, di sisi perkebunan menjadikan biaya pemeliharaan terhadap gulma
menjadi berkurang (Sharun dan Noor, 2003). Pendapat yang selaras juga
menyebutkan bahwa perkebunan kelapa sawit adalah lumbung pakan “tidur” yang
belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung percepatan peningkatan
populasi sapi di Indonesia (Purba et. al., 2013). Petani peternak selama ini kesulitan

memperoleh pakan karena jumlahnya semakin terbatas, namun dengan adanya sumber



pakan yang berasal dari limbah kelapa sawit tersebut maka petani peternak tidak akan
mengalami kesulitan dalam mencari pakan untuk ternaknya, secara tidak langsung

kemudian akan berimbas pada peningkatan jumlah populasi sapi.
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Gambar 2. Integrasi antara tanaman kelapa sawit dan peternakan sapi

Dari segi produktivitas ternak, sistem integrasi ini terbukti dapat meningkatkan
produktivitas sapi yang ditandai dengan pertambahan bobot badan harian (PBBH).
Pemberian pakan yang bersumber dari pelepah kelapa sawit dengan penambahan
konsentrat secara nyata meningkatkan PBBH sapi antara 0,45 — 0,66 kg/ekor/hari
(Suryana dan Yasin, 2015). Adanya konsep integrasi ini dapat membantu
meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit maupun peternak sapi. Peningkatan
pendapatan peternak terutama dipengaruhi oleh penghematan biaya pakan 20-40%
untuk menghasilkan pertambahan 1 kg bobot badan (Batubara, 2003). Selain itu,
kesejahteraan petani dengan pola integrasi kelapa sawit dan ternak sapi sangat
berpotensi meningkat dengan meningkatnya pendapatan petani (Gabdo dan Ismail,
2013). Penelitian yang dilakukan di Provinsi Bengkulu menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pendapatan sebesar 1.81 kali dibandingkan dengan pola perkebunan
kelapa sawit saja dengan asumsi tiap keluarga memiiliki kebun seluas 3 ha dengan
sapi minimal 3 ekor (Gunawan et. al., 2004).

Berdasarkan kandungan komposisi kimiawi dan tingkat kecernaannya pelepah
kelapa sawit dapat digunakan sebagai pakan dasar untuk ternak ruminansia seperti

sapi.Pelepah kelapa sawit dapat mengganti rumput sampai 80% tanpa mengurangi



laju pertam-bahan bobot badan ternak yang sedang tumbuh. Pelepah dapat diberikan
dalam bentuk segar atau diproses terlebih dahulu menjadi silase. Pasa sapi
penggunaan pelepah dalam bentuk silasesebanyak 50% dari total pakan menghasilkan
pertambahan bobot badan harian berkisar antara 0,62 —0,75 kg dan nilai konversi
pakan berkisar antara 9,0 —10,0 (Ishida dan Hasan, 1983).

Sumber hijauan untuk ternak sapi umumnya berasal dari hijauan yang tumbuh
secara alami di areal perkebunan kelapa sawit rakyat, sehungga pakan yang diberikan
berupa rumput alam.Tetapi ada petani yang menanam rumput unggul untuk pakan
ternaknya.Masalah utama dalam pengembangan perkebunan kelapa sawit adalah
rendahnya produktivitas dan mutu hasil perkebunan rakyat.Hal tersebut disebabkan
oleh sistem pengelolaan kebun yang tidak efisien, karena jumlah tenaga kerja yang
digunakan untuk menyiangi tanaman gulma di bawah pohon kelapa sawit terlalu
banyak, dan pupuk yang digunakan untuk kelapa sawit menggunakan pupuk buatan
yang biayanya sangat mahal.Sirait 1989 menyatakan bahwa bahwa sebesar 30 —50%
dari biaya pemeliharaan tanaman kelapa sawit adalah untuk pupuk dan tenaga kerja.

Lebih dari 80% kegagalan disebabkan oleh manajemen yang tidak efisien.

Tujuan utama petani memelihara ternak sapiperahuntuk diambil kotorannya
sebagai pupuk yang digunakan sendiri oleh petani di kebun kelapa
sawitnya.Peningkatan produk-tivitas perkebunan kelapa sawit dapat dilakukan dengan
efisiensi dalam memanfaatkan lahan maupun tenaga kerja, serta menekan biaya
pemupukan. Efisiensi pemupukan dapat dilakukan apabila jumlah pemberian pupuk
kimia dapat dikurangi namun kesuburan lahan harus tetap terjaga. Hal ini dapat
dilakukan antara lain dengan penyediaan bahan organik atau kompos yang dapat
diperoleh dengan cara mudah dan murah dari kotoran sapi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Corley (2003) yang menyatakan bahwa ternak sapi berperan sebagai mesin
pengolah limbah atau pabrik penghasil bahan organik, dimana ternak sapi berpotensi

menghasilkan kompos yang sangat dibutuhkan untuk pemeliharaan kesuburan tanah.

Ketergantungan usaha tani kelapasawit terhadap pupuk anorganik (komersial)
yang semakin mahal dan langka dapat dikurangi karena pupuk organik (kompos)
dapat digunakan sebagai pupuk tambahan dan potensial meningkatkan efisiensi biaya
pemeli-haraan kelapasawit.Adanya kotoran sapi dapat mengurangi biaya pengadaan

pupuk yang sekaligus dapat mengurangi biaya produksi di samping menjaga



kelestarian bahan organik tanah. Setiap ekor sapi dewasa atau satu satuan ternak (1 ST)
menghasilkan feses 8 —10 kg/hari (basah) yang dapat diolah sebagai pupuk organik
sekitar 2 —3 kg/hari, sehingga dalam satu tahun diperkirakan mampu menghasilkan
hampir 0,5 ton pupuk organik. Hasil analisis kandungan unsur hara pupuk kompos (N
= 0,89%, P = 0,06% dan K = 0,51%) maka setiap ton kompos setara dengan 19,2 kg
Urea, 10,87 kg TSP dan 92,52 MOP. Kebutuhan pupuk dalam pemeliharaan
kelapasawit tergantung umur tanaman, tetapi dengan rata-rata kebutuhan per pokok
sekitar 2 kg Urea, 1,5 kg TSP dan 2,5 MOP maka setiap ekor sapi dalam satu tahun
mampu menggantikan kebutuhan pupuk komersial 5 pokok kelapasawit

Integrasi ternak sapi dan kebun kelapa sawit juga bermanfaat untuk
meningkatkan efisiensi pemeliharaan kebun (penghematan terhadap tenaga kerja dan
penggunaan obat-obatan). Proyeksi nilai ekonomi dengan menggunakan metode
estimasi biaya pengganti (Replacement Method), jika penyiangan 2 kali/tahun
menggunakan 2 kaleng herbisida dengan harga Rp. 75.000,-/kaleng serta tenaga kerja
4 HOK dengan upah Rp. 27.500,-/orang/hari, maka nilai efisiensi mencapai Rp.
520.000,-/ha/tahun. Siswati dan Rizal (2017) melaporkan bahwa sebagian besar
petanitelah menggunakan kotoran ternak sebagai pupuk kelapasawit yaitu semua
responden (100 %), penggunaan kotoran ternak sebagai pupuk telah disadari oleh
petani dapat meningkakan kesuburan tanah dan meningkatkan efisiensi pemupukan.
Sejumlah besar responden belum mengolah limbah kelapasawit namun kotoran ternak
menjadi kompos sudah dilakukan juga membuat urin sapi menjadi pupuk cair sudah
dilakukan. Hutabarat (2002) menyatakan bahwa adanya kotoran sapi dapat
mengurangi biaya pengadaan pupuk yang sekaligus dapat mengurangi biaya produksi
di samping menjaga kelestarian bahan organik tanah khususnya wilayah perkebunan
berlereng. Ginting (1991) melaporkan bahwa ternak dapat berperan sebagai industri

biologis sekaligus mampu meningkatkan produksi daging dan penyedia kompos.

Pada dekade tahun 1990 —an telah diintensifkan integrasi tanaman padi dan ternak
sapi. Dalam hal ini dioptimalkan pemanfaatan pupuk organik berasal dari kotoran sapi
biasa mencapai 40 % dari pendapatan (Dwiyanto et al. 2001). Bertitik tolak dari hal
tersebut sudah banyak program peningkatan pendapatan petani peternak mengacu
pada program integrasi tanaman dan ternak dengan melibatkan ternak (Kusnadi 2007;
Hamdani 2008: Kariyasa 2005).



Beberapa penelitian lain menunjukkan bahwa integrasi antara perkebunan kelapa
sawit dan peternakan bisa meningkatkan pendapat petani. Nur et al. (2018)
melaporkan bahwa R/C rasio integrasi sawit dan peternakan sapi >1, LQ >1, SSA
bernilai positif dan keuntungan usahatani ternak antara 7-10 juta/ekor/tahun, serta
preferensi kelompok petani mempunyai persentase yang tinggi terhadap respon positif
kelompok sebagai wadah pengembangan SDM, kerjasama, dan peningkatan produksi.
Prioritas pengembangan sistem integrasi kelapa sawit-ternak sapi di Kabupaten
Bireuen secara berurutan di Kecamatan Peusangan Siblah Krueng, Peusangan Selatan,
Juli dan Makmur. Model pemeliharaan yang umum dilakukan oleh peternak adalah
model ekstensif atau digembalakan di lahan perkebunan kelapa sawit di siang hari,
kemudian pada sore hari di kandangkan.Untuk menghasilkan sistem integrasi kelapa
sawit-ternak sapi di Kabupaten Bireuen, diperlukan kebijakan pemerintah daerah yang
memihak dan mendukung keberlanjutan sistem ini, terutama di 4 kecamatan yang
diteliti.

Berbagai hasil penelitan yang telah dilakukan tentang integrasi antara tanaman
kelapa sawit dan peternakan sapi secara umum dapat disimpulkan bahwa keuntungan
sistem integrasi adalah : 1) diversifikasi penggunaan sumber daya, 2) mengurangi
resiko usaha, 3) efisiensi penggunaan tenaga kerja, 4) efisiensi penggunaan input
produksi, 5) mengurangi ketergantungan energi kimia, 6) ramah lingkungan, 7)
meningkatkan produksi dan 8) pendapatan rumah tangga petani yang berkelanjutan
(Handaka et. al., 2009).

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Integrasi antara tanaman kelapa sawit dan peternakan sapi merupakan salah satu

cara yang bisa dilakukan untuk meningkat pendapatan dan kesejahteraan petani.

b. Saran
Diperlukan suatu lokasi percontohaan sistem integrasi antara tanaman kelapa

sawit dan peternakan sapi.
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